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Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui implementasi dan faktor pendukung dan 
penghambat implementasi gerakan literasi sekolah melalui minat baca peserta didik. 
Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder diolah menggunakan teknik analisis dengan langkah-langkah 
reduksi data, sajian data, dan verifikasi data. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi 
gerakan literasi sekolah melalui pembiasaan minat baca meliputi kegiatan pembiasaan, 
pembelajaran dan pengembangan. Pembiasaan dilakukan dengan cara menyisihkan 
waktu selama 15 menit, melibatkan orang tua, menyediakan sudut baca kelas. 
Pembelajaran dilakukan dengan cara mengarahkan siswa untuk membaca 15 menit 
melaui sudut baca kelas. Pengembangan dilakukan dengan cara membaca buku dengan 
nyaring, dalam hati, bersama, dan/atau membaca  terpadu  (membuat  story  map,  
menggunakan  graphic  organizers,  bincang).  2) Faktor pendukung yaitu: warga 
sekolah sadar tentang pentingnya budaya literasi, adanya perpustakaan, koleksi buku 
terkini, sudut baca, dll, partisipasi aktif warga sekolah, APBS untuk pengadaan fasilitas 
penunjang, banyaknya poster, mading, slogan, banyaknya, loma, donasi buku, dll, dan 
partisipasi dari orang tua. Faktor penghambat antara lain: guru belom mendampingi 
siswa pada saat reading time, rendahnya minat baca siswa, buku yang terdapat di sudut 
baca kurang lengkap, belum ada rak buku di sudut baca kelas, dan belum ada jadwal 
wajib kunjung perpustakaan. 





This study aims to identify the implementation and supporting factors and 
obstacles to the implementation of the school literacy movement through students' 
interest in reading. This research method uses descriptive qualitative type. Data 
collection techniques using interviews, observation and documentation. The data 
of this study are primary and secondary data processed using analytical techniques 
with steps of data reduction, data display,  and  data  verification.  The  validity  of  
the  data  uses  source  triangulation  and technique triangulation. The results 
showed that: 1) Implementation of the school literacy movement through 
habituation of reading interest includes habituation, learning and development 
activities. Habituation is done by setting aside time for 15 minutes, involving 
parents, providing a class reading angle. Development is carried out by reading 
books aloud, reading silently, reading together, and / or integrated reading 
followed by other activities, namely, creating story maps, using graphic 
organizers, talking. 2) Supporting factors include: school community awareness of 
the importance of literacy culture, the existence of libraries, latest book collection, 
reading angle, etc., active participation of school residents, APBS for the  
provision  of  supporting  facilities,  the  number  of  posters,  bulletin  boards,  
slogans, numbers, books, book donations, etc., and participation from parents. 
Inhibiting factors include: not all teachers accompany students when reading time, 
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low student interest in reading, books in the reading corner are incomplete, there is 
no bookshelf in the reading corner of the class, and there is no mandatory library 
visit schedule. 
Keywords: school literacy movement, interest in reading. 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Mu’arif (2009: 17) yang dikutip oleh Samino (2014:51) 
mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara 
teratur, berencana, dan sengaja guna mengubah perilaku manusia ke arah 
yang diinginkan. Pendidikan di arahkan guna menciptakan sumber yang 
berkualitas dengan segala aspeknya. Kualitas pendidikan juga memiliki peran 
penting untuk kemajuan negara, yang ditentukan oleh mutu aktivitas 
pembelajaran di sekolah. Faktor keberhasilan pada kegiatan belajar ini 
ditentukan dengan adanya minat baca pada siswa. Karena dengan adanya 
minat baca ini, siswa mampu mengikuti mata pelajaran yang disampaikan 
guru dengan baik dan lancar. 
Kasper, Uibu & Mikk (2018: 62) menyebutkan bahwa strategi 
pengembangan kosa kata memiliki efek positif pada pengetahuan kosa kata 
peserta didik. Dengan hal tersebut akan memunculkan rasa keingin tahuan 
peserta didik untuk membaca, sehingga akan dapat meningkatkan minat 
membaca siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kikas dkk (2018: 
330) menyebutkan bahwa metode pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik menjadi pengaruh besar dalam meningkatkan minat baca peserta didik. 
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hagena, Leiss & 
Schwippert (2017: 4060) menghasilkan kesimpulan bahwa dalam 
meningkatkan minat baca perlu adanya strategi membaca. Selain itu, Kao dkk 
(2016: 56) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa e-book yang 
memiliki alur cerita fantasi dan desain seni yang menarik juga menjadi 
pengaruh besar dalam peningkatan minat baca peserta didik. Karena peserta 
didik usia SD cenderung akan lebih tertarik untuk membaca jika tampilan 
yang akan dibaca sangat menarik. Sehingga, dengan adanya keinginan minat 
baca dalam diri peserta didik ini akan lebih mendorong peserta didik untuk 
lebih giat dalam melakukan kegiatan belajar dengan tekun, dan mudah untuk 
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mengingat. Kamulyan & Febriana (2014: 27) juga mengatakan bahwa buku 
juga menjadi  hal  yang  penting,  karena  buku  yang  bermutu  akan  
membuat  pembaca menjadi maju.  
Farr yang dikutip oleh Dalman (2014: 5) mengatakan bahwa 
membaca adalah jantung pendidikan. Orang yang selalu membaca, maka dia 
memiliki wawasan yang luas, dan pendidikannya akan maju. Sejalan dengan 
perkembangan zaman dari masa ke masa, membuat minat baca peserta didik 
menjadi berkurang hampir di semua kalangan sekolah. Seperti dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Metsapelto dkk (2017: 333) menjelaskan 
bahwa masih rendahnya minat baca siswa di suatu sekolah. Pada saat ini juga 
banyak SD yang mengalami masalah, salah satunya yaitu di SD Negeri 16 
Purwodadi yang mengalami kurangnya minat baca peserta didik karena 
peserta didik lebih tertarik untuk ngobrol dan juga bermain dengan teman-
temannya. Maka dari itu salah satu yang sedang gencar dilaksanakan oleh 
pemerintah Indonesia saat ini adalah dengan adanya GLS. Dengan adanya 
GLS diharapkan mampu meningkatkan minat baca peserta didik. 
Dengan memperhatikan hal tersebut maka membuat penulis ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Implementasi Gerakan Literasi 
Sekolah melalui Minat Baca di SD Negeri 16 Purwodadi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengertahui implementasi dan faktor pendukung dan 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas I, II, IV dan V SD Negeri 
16 Purwodadi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles 
and Huberman yaitu data reduction, data display, conclusion and 
verifying. Untuk menguji keabsahan data,  penelitian  ini  menggunakan  2  
triangulasi  yaitu  triangulasi  sumber  dan triangulasi teknik. 
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3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti tentangimplementasi 
gerakan literasi sekolah melalui minat baca adalah sebagai berikut:  
3.1 Implementasi Gerakan Literasi Sekolah melalui pembiasaan 
minat baca pada siswa di SD Negeri 16 Purwodadi 
a. Pembiasan Literasi Sekolah melalui pembiasaan minat baca pada 
siswa di SD N 16 Purwodadi 
 
Kegiatan pelaksanaan pembiasaan literasi dilakukan sebelum 
jam pembelajaran mulai dengan cara menyisihkan waktu selama 15 
menit membaca. SD Negeri 16 Purwodadi sudah melakukan 
pembiasaan minat baca sudah terprogram sebelum pembelajaran 
dimulai.Pelaksanaan gerakan literasi membaca 15 menit melalui 
perpustakaan mini dilangsungkan, agar digunakan secara efektif siswa 
dengan penyediaan buku-buku pelajaran maupun non pelajaran. Alat 
penunjang yang mempengaruhi terlaksananya gerakan literasi sekolah 
dengan pembiasaan membaca dengan penyediaan perpustakaan 
sebagai sudut baca ruang kelas dan dilakukan ketika istirahat. Hasil 
temuan Sari (2019: 1) yang menyebutkan bahwa tahap pembiasaan 
ditunjukkan dengan terlaksananya kegiatan Lima belas menit 
membaca. 
b. Pembelajaran Literasi Sekolah melalui pembiasaan minat baca 
pada siswa di SD N 16 Purwodadi 
Gerakan  Literasi  Sekolah  melalui  pembelajaran  pembiasaan  
minat baca peserta didik di SD N 16 Purwodadi dengan cara 
mengarahkan siswa untuk membaca di perpustakaan mini dengan 
waktu Lima belas menit. Ruang baca  gerakan  literasi  sekolah  
dengan  pembiasaan  membaca  dengan  tidak hanya di perpustakaan 
sebagai sudut baca ruang kelas dan dilakukan ketika istirahat. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Tantri & Dewantara 
(2017: 207) yang menjelaskan bahwa untuk memudahkan siswa 
membaca, di kelas juga dibuat perpustakaan mini. 
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c. Pengembangan  Literasi  Sekolah  melalui  pembiasaan  minat  
baca  pada siswa di SD N 16 Purwodadi 
Pengembangan literasi yang berhubungan dengan 15 menit 
membaca setiap hari sebelum jam pealajaran dimulai dengan aktivitas 
membaca buku, serta di ikuti aktivitas lain. Sesuai pendapat Faiziah 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Antasari (2017: 16) 
menyebutkan beberapa rincian kegiatan dalam tahap pengembangan 
kegiatan literasi sekolah, di antaranya: Warga sekolah gemar 
membaca, penyediaan berbagai pengalaman membaca, warga sekolah 
suka menulis, memilih buku pengayaan fiksi dan non fiksi. 
 
3.2 Faktor   Pendukung   dan   Penghambat   Gerakan   Literasi   
Sekolah   melalui pembiasaan minat baca pada siswa di SD Negeri 16 
Purwodadi 
Faktor pendukung GLS melalui minat baca pada peserta didik di 
SD Negeri 16 Purwodadi yaitu sebagai berikut: Kesadaran pihak sekolah 
terhadap pentingnya  literasi,  adanya  perpustakaan,  sudut  baca  kelas,    
buku    yang tersedia  keluaran  terbaru  dll,   seluruh  warga  sekolah   
ikut  berpastisipasi terhadap kegiatan literasi, alokasi anggaran sekolah 
(APBS) untuk pengadaan fasilitas penunjang, adanya mading, poster, 
dan slogan terkait budaya literasi di  lingkungan  sekolah,  adanya  
aktivitas  pembiasaan  literasi,  donasi  buku, lomba dll, dan ikut 
berpartisipasinya orang tua terhadap aktivitas literasi di sekolah. 
Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Hidayat, Basuki & Akbar 
(2018: 812-813) yang menjelaskan faktor pendukung GLS yaitu adanya 
sarana terkait GLS yang terdiri dari perpustakaan mini dan poster-poster 
dari sekolah, perpustakaan sekolah, buku yang diperikan oleh orang tua 
peserta didik. Selain itu, sekolah juga dipercaya sebagai rujukan Gerakan 
Literasi Sekolah oleh dinas pendidikan  kabupaten. 
 
Selain itu faktor penghambat GLS melalui minat baca pada siswa 
di SD Negeri 16 Purwodadi yaitu sebagai berikut: Belum semua guru 
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mampu mendampingi siswa pada aktivitas 15 menit membaca, rendahnya 
minat baca peserta didik, buku yang terdapat di perpustakaan mini kurang 
lengkap, belum adanya rak buku di sudut baca kelas untuk memaajang 
buku-buku yang tersedia, dan belum ada jadwal wajib kunjung 
perpustakaan. Penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandasari, (2017: 328) yang menjelaskan bahwa faktor penghambat 
GLS yaitu guru harus diingatkan tentang SOP kebijakan dan program 
yang harus dilakukan, sulit didapatkannya buku yang kaya nilai dan 
gambar, terkadang surat edaran tidak sampai kepada orang tua, 
pengembangan program perlu ada supaya tidak monoton, serta evaluasi 
dari berbagai program belum ada. 
4. PENUTUP 
 
Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan   tersebut,   maka   
dapat disimpulkan bahwa: 
a. Implementasi  GLS  melalui  pembiasaan  minat  baca  siswa  di  
SD  Negeri  16 
 
Purwodadi meliputi kegiatan pembiasaan, pembelajaran, dan 
pengembangan. Kegiatan pelaksanaan pembiasaan literasi dilakukan 
dengan cara menyisihkan waktu selama Lima belas menit, SD 
Negeri 16 sudah melakukan pembiasaan minat baca sudah terprogram 
sebelum pembelajaran dimulai, Sekolah melibatkan orang tua, alumni, 
dan elemen masyarakat lain guna mengembangkan aktivitas literasi,  
Alat  penunjang  yang  mempengaruhi  terlaksananya  gerakan  literasi 
sekolah dengan pembiasaan membaca dengan penyediaan perpustakaan 
sebagai sudut baca ruang kelas dan dilakukan ketika istirahat. GLS 
melalui pembiasaan minat baca pada siswa di SD Negeri 16 
Purwodadi dengan cara mengarahkan peserta didik untuk membaca 
lima belas menit di sudut baca kelas. Ruang baca gerakan  literasi  
sekolah  dengan  pembiasaan  membaca dengan  tidak  hanya  di 
perpustakaan sebagai sudut baca ruang kelas dan dilakukan ketika 
istirahat. Kegiatan lima belas menit membaca dilakukan dengan 
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membaca buku dengan nyaring,  dalam  hati,  bersama,  dan/atau  
membaca  terpandu  dengan  di  ikuti aktivitas lain tagihan non-
akademik, contoh: membuat peta cerita, menggunakan graphic 
organizers, bincang buku. 
b. Faktor  pendukung  GLS  melalui  minat  baca  pada  siswa  di  
SD  Negeri  16 
 
Purwodadi yaitu sebagai berikut: Kesadaran pihak sekolah 
tentang pentingnya literasi,  adanya  perpustakaan,  sudut baca baca,  
buku  yang tersedia  keluaran terbaru, dll, seluruh warga sekolah ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan literasi, alokasi anggaran sekolah 
(APBS) untuk pengadaan fasilitas penunjang, adanya mading,  poster,  
dan  slogan  tentang  literasi,  adanya  aktivitas  pembiasaan kegiatan 
literasi, donasi buku, lomba dll, dan ikut berpartisipasinya orang tua 
dalam  kegiatan  literasi.  Faktor  penghambat  GLS  melalui  minat  
baca  pada peserta didik di SD Negeri 16 Purwodadi yaitu sebagai 
berikut: keseluruhan guru belum mampu mendampingi peserta didik 
pada aktivitas 15 menit membaca, rendahnya minat baca peserta didik, 
buku yang terdapat di perpustakaan mini kurang lengkap, belum 
adanya rak buku di sudut baca kelas untuk memaajang buku-buku 
yang tersedia, dan belum ada jadwal wajib kunjung perpustakaan. 
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